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Tinjauan Sosio-Teologis Terhadap Konsep Dosa Turunan 





 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pandangan jemaat GPM Soya mengenai 
dosa turunan dan upaya-upaya penebusan dosa yang dilakukan lewat adat cuci Negeri 
maupun menurut keyakinan Kristen. Yang menjadi rumusan pertanyaan dalam penelitian ini 
yaitu apa pandangan Jemaat GPM Soya tentang dosa turunan dan proses penebusan dosa 
turunan menurut adat cuci Negeri, serta apa yang dilakukan masyarakat Soya untuk 
melakukan purifikasi dosa turunan dan akibatnya. Dogma Kristen mengenai dosa turunan 
dan jalan keluar dari dosa menjadi kerangka teoritis untuk menjawab pertanyan-pertanyaan 
di atas. Untuk itu dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, sehingga 
dapat memperoleh informasi secara mendalam, lewat wawancara yang dilakukan kepada 
jemaat GPM Soya yang berdomisili di Negeri Soya, khususnya bagi mereka yang secara 
langsung mengalami dosa turunan. Hasil penelitian ini adalah dosa turunan merupakan 
dosa yang sudah ada sejak kejatuhan manusia dan diwariskan hingga saat ini. Dosa turunan 
memang ada dan akan terus ada, tetapi dapat dipurifikasi (dibersihkan). 
 









Kebudayaan mengenalkan adanya dosa turunan karena sebelum kekristenan 
masuk dan mempengaruhi masyarakat Indonesia, agama-agama suku terlebih dahulu 
mengenal akan adanya dosa turunan yang kemudian menjadi bagian dari kebudayaan 
masyarakat setempat. Kebudayaan merupakan produk yang dibuat oleh alam, 
sehingga kebudayaan membuat manusia berniat dan melampaui alam
1
. Artinya 
bahwa manusia dari kebudayaannya mengenal hal yang baik dan tidak baik. Ketika 
manusia  melakukan hal yang tidak baik atau melakukan pelanggaran,maka hal itu 
disebut dosa. Karena itu, dosa selalu diikuti dengan hukuman seperti sakit penyakit, 
kecelakaan dan kematian.
2
 Manusia melanggar aturan-aturan atau norma-norma 
dalam kebudayaan sebagai produk alam, manusia akan menerima sanksi. Oleh sebab 
itu, manusia harus mengikuti aturan dan norma-norma yang  menolong manusia agar 




Berkaitan dengan konsep kebudayaan semacam ini, masyarakat Ambon 
memahami dosa turunan dalam berbagai macam bentuk yang dipercayai sebagai 
akibat dosa, melalui sakit penyakit, kecelakaan dan hamil di luar nikah. Seperti hamil 
diluar nikah dipahami oleh masyarakat Ambon disebabkan karena pada masa lampau 
orang tuanya (ayahnya) melakukan tindakan perselingkuhan dengan wanita lain yang 
bukan istrinya, sehingga hukuman atas tindakan yang dilakukan itu kemudian 
ditanggung oleh anak perempuannya.
4
 Kasus seperti ini, dalam pandangan 
kebudayaan masyarakat Ambon disebut dosa turunan. Bagi masyarakat Ambon, dosa 
turunan ialah pelanggaran (dosa) yang dilakukan oleh orang tua secara langsung 
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 Stephen Tong, Dosa dan Kebudayaan (Fall & Culture) (Surabaya: Penerbit Momentum 
Institut Reformed/STEMI), 2009), 11. 
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maupun para leluhur (nenek moyang),
5
 lalu terwariskan pada generasi berikutnya, 
sehingga dosa yang dilakukan oleh orang tua, hukumannya  kemudian ditanggung 
oleh anak-anak mereka atau generasi berikutnya. Dengan demikian, dampak dari 
setiap dosa itu berujung pada penghukuman terhadap keturunan selanjutnya dalam 
berbagai wujud kemalangan. 
Lebih lanjut, Kekristenan  memahami bahwa dosa berasal dari Adam dan Hawa, 
namun dosa bukan merupakan hal yang harus disimpulkan secara universal. Dosa 
asal tidak hanya menunjuk pada dosa yang pertama kali dibuat oleh manusia, tetapi 
pada akibat dari dosa yang pertama terhadap seluruh umat manusia. Dengan kata lain, 
dosa asal menunjuk pada kondisi manusia yang sudah jatuh dalam dosa sejak 
manusia itu dilahirkan ke dalam dunia ini.
6
 Selain itu, kekristenan mengenal dua 
konsep dosa yaitu “Dosa Warisan” dan “Dosa Perbuatan”. Dosa warisan dibagi 
menjadi dua, yaitu kesalahan warisan dan kerusakan warisan. Dosa warisan telah ada 
saat kejatuhan manusia pertama di dalam dosa yang kemudian dosa tersebut diikuti 
oleh hukuman akan kerusakan jiwa dan tubuh. Akibatnya, orang-orang yang menjadi 
turunannya dilahirkan dengan kerusakan jiwa dan tubuh.
7
 Dalam doktrin Kristen, 
manusia terlahir sebagai orang yang berdosa telah diubah dengan hadirnya Injil yang 
mewartakan tentang karya Yesus. Inilah yang disebut dosa warisan. Konsep dosa ini 
bertalian dengan keberadaan Injil yang menyaksikan bahwa kehadiran Yesus 
merupakan karya penyelamatan Allah; membebaskan manusia dari perbudakan dosa, 
bukan saja pada masa sekarang tetapi dosa masa lampau.
8
 Oleh sebab itu, segala 
pelanggaran yang telah dilakukan oleh orangtua maupun nenek moyang tidak lagi 
berdampak buruk pada kehidupan generasinya yang telah dikerjakan oleh Yesus. 
Walaupun manusia dan pengetahuannya telah berkembang dan berubah tidak 
selalu menekankan suatu kenyataan luhur yang tersembunyi dibelakang benda-benda 
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 R. Soedarmo, Ikhtisar Dogmatika (Jakarta:PT BPK Gunung Mulia, 1996), 156. 
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ritual dan terlepas dari barang-barang tersebut, masyarakat Ambon sampai saat ini 
masih mempercayai konsep dosa turunan. Dosa turunan merupakan kepercayaan 
warisan yang turun temurun dari leluhur kepada anak cucu berikutnya.
9
 Untuk 
purifikasi (pembersihan) dosa warisan tersebut agar tidak terjadi lagi pada generasi 
berikutnya maka keluarga harus melakukan ibadah ataudoa pelepasan. Jika tidak 




Adapun ibadah atau doa pelepasan dosa turunan  tersebut dilakukan oleh pendeta 
atau pelayan gereja, salah satunya di Jemaat GPM Soya. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa GPM Soya sebagai salah satu institusi keagamaan memiliki peranan yang 
sangat penting untuk mengembalikan pemahaman-pemahaman jemaat maupun 
masyarakat mengenai dosa turunan tersebut. Hal ini bertujuan agar setiap tindakan 
yang dilakukan oleh masyarakat Ambon tidak selalu dikaitkan dengan adanya 
pemahaman tentang dosa turunan. Adanya perkembangan pengetahuan, perlu 
dipahami bahwa tindakan yang dianggap tidak sesuai norma dan aturan, bukan 
semata-mata diakibatkan oleh dosa turunan yang telah ada dalam struktur 
keluarganya, melainkan juga akibat perilaku atau kelalaian personal.
11
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah 
apa pandangan Jemaat GPM Soya tentang dosa turunan dan proses penebusan dosa 
turunan menurut adat cuci Negeri ? Apa tindakan masyarakat Soya untuk melakukan 
purifikasi terhadap dosa turunan dan akibatnya? Adapun tujuan dari penelitian ini 
ialah mendeskripsikan pandangan Jemaat GPM Soya tentang dosa turunan serta 
menganalisa  mekanisme yang tersedia dalam pemahaman masyarakat Soya untuk 
melakukan purifikasi dosa turunan dan akibatnya bagi masayarakat Soya. Setelah 
deskripsi latar belakang akan dijelaskan metode penelitian sebagai kajian dalam 
penulisan ini. 
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Metode Penelitian  
Penulisan ini menggunakan metode deskripsi dengan pendekatan kualitatif. 
Dalam penelitian ini akan dideskripsikan “Tinjauan Sosio-Teologis Terhadap Konsep 
Dosa Turunan Menurut Jemaat GPM Soya”. Selanjutnya menggunakan metode 
kualitatif, penulis dapat mengetahui dan memahami apa yang terjadi di lapangan. 
Pendekatan kualitatif dapat dipakai untuk mengeksplorasi dan memahami suatu 
gejala sentral. Agar dapat memahami gejala sentral tersebut, peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan mewancarai yaitu wawancara mendalam pada informan 
(partisipan) melalui pertanyaan yang umum dan mendalam.
12
 Melalui wawancara 
secara mendalam, (deep interview) penulis dapat memperoleh informasi yang 
mendetail mengenai segala hal yang dibutuhkan berkaitan dengan  penelitian ini. 
Informan dalam penelitian ini, antara lain Pendeta GPM Jemaat Soya,  keluarga 
yang memiliki masalah dan yang masih mengakui masalah tersebut sebagai bagian 
dari dosa turunan, serta warga jemaat dilingkungan sekitar. Sumber data utama adalah 
informasi verbal yang diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan-
informan tersebut. Lokasi penelitian yang dipilih ialah GPM Jemaat Soya Ambon. 
Dengan demikian metode pendekatan kualitatif dianggap penulis sebagai metode 
pendektan yang sangat efektif dalam mendapatkan informasi yang akurat berkaitan 
dengan penelitian ini. 
Selanjutnya, akan dijelaskan tentang pengertian Dosa, konsep dosa turunan dan 
dosa dalam konstruksi dogmatis, dan Ajaran GPM tentang dosa.  
Dosa 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), dosa adalah perbuatan yang 
melanggar hukum Tuhan atau agama.
13
 Pertanyaan mendasar untuk dapat memahami 
tentang konsep dosa  ialah bagaimana manusia dapat mengetahui pengertian dosa? 
Adapun berbagai pandangan tentang dosa, antara lain : 
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Pada bagian pertama, Agustinus berpendapat bahwa, manusia pada dasarnya 
memiliki kehendak bebas dan dosa menjadi  gerakan dari kehendak tersebut. 
Menurutnya, dosa tidak hanya membawa kematian bagi manusia, tetapi juga 
kehendak untuk melakukan dosa baru. Tidak seorangpun dengan kemauannya sendiri 
dapat melepaskan diri dari rentetan  dosa dan kehendak untuk berbuat dosa, maka 
bagi Agustinus hakikat dosa bersifat ganda. Pada suatu sisi terdapat kecongkakan dan 
pada sisi yang lain ialah nafsu. Dari kecongkakan tersebut manusia membinasakan 
kehendaknya yang alamiah; sedangkan dari nafsu tersebut manusia tergoda akan 
kenikmatan bagi dirinya sendiri dengan mengabaikan aturan dari Allah. Dosa 
menurut Agustinus menjadi suatu orientasi yang salah dari eksistensi manusia sejak 
kejatuhan Adam, suatu orientasi dari mana manusia tidak dapat membebaskan diri 
mereka sendiri.
14
 Orientasi manusia yang salah dari eksistensi dirinya (manusia: 
Adam) itu menunjuk pada Allah. Di mana orientasi dirinya bertujuan untuk 
kenikmatan diri sendiri dan sesama, bukan kepada Allah. 
Berdasarkan pengertian di atas dosa dapat dikategorikan menjadi dua jenis dosa 
yaitu dosa individual dan dosa turunan. Dosa individual adalah dosa yang dilakukan 
atau dibuat sendiri oleh manusia (perorangan). Dosa inilah disebut “Dosa Perbuatan”. 
Dosa individu dilakukan atau dibuat dengan pikiran, perkataan dan perbuatan dan 
keseluruhan jiwa manusia yang melanggar hukum dan perintah-perintah Tuhan.
15
 
Sedangkan dosa turunan telah ada saat kejatuhan manusia pertama di dalam dosa lalu 
dosa tersebut diikuti oleh hukuman akan kerusakan jiwa dan tubuh. Orang-orang 
yang menjadi turunanya juga dilahirkan dengan kerusakan jiwa dan tubuh.
16
 Dosa 
turunan (warisan) merupakan suatu kesalahan yang riil dan fundamental. Kesalahan 
itu ialah, bahwa kasih Allah kepada kita tidak kita balas dengan kasih, tetapi dengan 
perlawanan (pemberontakan).
17
 Artinya kesalahan itu dilakukan secara bersama-sama 
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Bernhard Lohse, 141-145. 
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R. Soedarmo, IkhtisarDogmatika (Jakarta: PT BPK GunungMulia, Cetakankeenam, 1986), 
125. 
16
 R. Soedarmo, IkhtisarDogmatika (Jakarta:PT BPK GunungMulia, 1996), 156. 
17
J.L.Ch. Abineno, Pokok-pokokpentingdariIman Kristen (Jakarta: GunungMulia, Cetakan ke-
7, 2008), 68. 
6 
 
dengan orang lain. Khususnya dengan mereka yang hidup sebelum kita. Kesalahan-
kesalahan itu terkadang kita rasakan sebagai beban dari orang tua yang kemudian 
tidak dapat dihindari. 
Ajaran gereja pada abad ke-5, para reformator mengidentifikasikan dosa asal yang 
telah dilakukan oleh Adam dan Hawa merupakan ketidaktaatan kepada Allah dan 
ketidak percayaan akan kebaikan Allah. Adam dan Hawa menyerah kepada penggoda 
yang menyebabkan adanya dosa pribadi. Akan tetapi dosa pribadi diteruskan kepada 
seluruh umat manusia, sehingga mengakibatkan manusia membawa dunia secara 
menyeluruh ke dalam dosa.
18
 Kesalahan yang dilakukan oleh Adam dan Hawa 
sebagai manusia pertama menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman 
gereja dan masyarakat tentang konsep dosa yang diwarisi dari nenek moyang. Dosa 
yang diwarisi dari Adam dan Hawa disebut sebagai dosa turunan. Pemahaman gereja 
inilah yang terkonsep dalam kehidupan jemaat bahwa kesalahan masa lampau 
berdampak pada kehidupan generasi selanjutnya. Oleh sebab itu dalam penulisan ini 
konsep dosa turunan akan di bahas lebih lanjut. 
Konsep Dosa Turunan 
Pada penjelasan sebelumnya telah dipaparkan tentang pengertian dosa yaitu dosa 
individual dan dosa turunan. Maka pada penulisan ini penulis akan berfokus pada 
konsep dosa turunan. 
Dalam kekristenan mengenal dua istilah dosa yaitu “Dosa Turunan (warisan)”dan 
“Dosa Perbuatan”. Dosa turunan tersebut kemudian dibagi lagi menjadi dua yaitu 
kesalahan turunan (warisan) dan kerusakan turunan (warisan). Dosa turunan telah ada 
saat kejatuhan manusia pertama di dalam dosa yang diikuti oleh hukuman akan 
kerusakan jiwa dan tubuh. Artinya bahwa orang-orang yang menjadi turunannya  
dilahirkan dengan kerusakan jiwa dan tubuh.
19
 Hal ini dapat dilihat pada kejadian 
1:26, kejadian 5:1 dan kejadian 5:3. Pada kejadian 1:26 dan kejadian 5:1 manusia 
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diciptakan segambar dan serupa dengan Allah, tetapi pada kejadian 5:3 manusia 
sudah tidak lagi diciptakan segambar dan serupa dengan Allah, melainkan segambar 
dan serupa dengan Adam (manusia). Karena melalui Adam, dosa kemudian masuk ke 
dalam dunia dan dosa merusak gambar dan rupa Allah yang sejati. 
Luther sesuai dikutip oleh Dieter Becker mengatakan bahwa dosa turunan 
(warisan) bukanlah takdir yang harus diterima tanpa kesalahan sendiri. Ajaran tentang 
dosa turunan tidak melepaskan manusia dari tanggung jawab atas perbuatannya 
sendiri. Sebaliknya ajaran itu membebani manusia dengan memperlihatkan 
bagaimana setiap insan bersatu dengan Adam tanpa dapat mengelak.
20
 
Di dalam Konfesi Augsburg mengenai dosa turunan, dikatakan bahwa semenjak 
kejatuhan Adam, semua manusia secara alamiah diperanakkan dan dilahirkan dalam 
keadaan berdosa. Semua manusia penuh dengan nafsu dan kecenderungan yang jahat 
sejak dari kandungan ibunya dan tidak merasa takut akan Allah serta tidak 
mempunyai iman sejati kepada Allah.
21
 Namun, penjelasan Dieter Becker mengenai 
istilah dosa turunan (warisan) adalah bahwa manusia itu berdosa dengan bebas dan 
sekaligus tidak dapat lepas darinya.
22
 Artinya bahwa manusia di dalam dirinya sendiri 
memiliki kehendak bebas untuk dapat melakukan dosa, sehingga dosa yang 
dilakukannya tidak dapat dihindarkannya sendiri. Dosa menjadi suatu masalah rohani 
dan teologis. Di mana dosa turunan dan perbuatan bukan seperti sebab dan akibat, 
tetapi lebih kepada sesuatu yang menguasai dan sebagai suatu keputusan oleh 
keaktifan pada diri kita sendiri. 
Selanjutnya, Berkhof memaparkan bahwa ajaran tentang dosa asal atau dosa 
turunan yaitu karena dosa Adam maut telah mendatangi bangsa manusia seluruhnya 
dan semua orang mengambil bagian dalam dosa maupun hukumannya. Karena dosa 
Adam, maka semua orang menjadi berdosa dengan mengisolasi dan memperpanjang 
tentang dosa warisan tanpa memperhitungkan gagasan-gagasan biblis lainnya, maka 
                                                          
20
Theol. Dieter Becker, Pedoman Dogmatika Suatu Kompedium Singkat (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 1996), 103. 
21
Theol. Dieter Becker, Pedoman Dogmatika Suatu Kompedium Singkat, 103. 
22
Theol. Dieter Becker, Pedoman Dogmatika Suatu Kompedium Singkat, 106. 
8 
 
kita akan sampai pada gagasan yang kontradiksi tentang dosa turunan (warisan). Dosa 
memperlemah unsur  turunan (warisan), dosa dan turunan (warisan) merupakan 
realitas, tetapi tidak dapat disatukan menjadi satu frasa dengan alasan bahwa unsur 
turunan dicap sebagai yang berdosa.
23
 Nico Syukur Diester menekankan bahwa dosa 
hanya terjadi satu kali saja. Sebab dosa itu diperdamaikan dan diampuni lalu di dalam 




Kekristenan memahami bahwa asal dari dosa itu dilihat dari nenek moyang kita 
yaitu Adam dan Hawa, akan tetapi masalah dosa bukan merupakan hal yang 
harusdisimpulkan secara universal. Dosa asal tidak hanya menunjuk pada dosa yang 
pertama kali dibuat oleh manusia, tetapi pada akibat dari dosa yang pertama terhadap 
seluruh umat manusia. Dosa asal menunjuk pada kondisi manusia yang sudah jatuh 
dalam dosa sejak manusia itu dilahirkan ke dalam dunia ini.
25
Akibat penyalahgunaan 
kebebasan yang dilakukan oleh Adam dan Hawa maka dosa mereka menjadi dosa 
bagi manusia secara turun temurun.Sebagai pemahaman teologis yang menjadi 
pendangan iman, maka selanjutnya akan dibahas tentang dosa dalam konstruksi 
dogmatis. 
Dosa Dalam Konstruksi Dogmatis 
Dosa dalam konstruksi dogmatis terbagi dalam empat (4) ide pokok, antara lain : 
a. Dosa di tempatkan di dalamPekerjaanRoh Kudus 
G.C. Van Niftrik dan B.J. Boland,  setuju dengan penetapan Bapak-
bapak gereja seperti yang ada di dalam  pengakuan Rasuli bahwa dosa itu 
dibicarakan dalam artikel ketiga yaitu Roh Kudus dan pekerjaannya. Itu 
berarti G.C. Van Niftrik dan B.J. Boland mau katakana bahwa kita baru bisa 
mengetahui dosa itu karena pekerjaan Roh Kudus. Pada yang sama dosa bisa 
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dipurifikasi hanya apabilah Roh Kudus bekerja di dalam kita. Roh Kudus 
membuat manusia beroleh bagian dari keselamatan yang telah disediakan 
Kristus bagi semua manusia.  Isi dari keselamatan itu adalah pengampunan 
dosa. Pekerjaan Roh Kudus meyakinkan manusia tentang pengampunan dosa 
dan keselamatan, maka Roh Kudus juga meyakinkan manusia tentang arti kata 
dosa itu sendiri (Yohanes 16:8-13).
26
 Isi alkitab bisa menjadi Firman Allah, 
ketika Roh Kudus menyentuh spiritualitas manusia. Demikianlah juga kita 
benar-benar menjadi orang-orang berdosa, karena pekerjaan Roh Kudus di 
dalam hati dan kehidupan kita sebagai manusia.
27
 Artinya bahwa dengan 
adanya pekerjaan Roh Kudus di dalam kehidupan manusia, maka semua 
tindakan yang salah yang dilakukan oleh manusia akan disadari sebagai 
bagian dari dosa. Itu sebabnya dosa dan pengampunan dosa dibicarakan dalam 
pekerjaan Roh Kudus, sebagaimana yang nyata dalam credo. Jadi menurut 
konstruksi dogmatis yang dikembangkan oleh G.C. Van Niftrik dan B.J. 
Boland, jalan keluar dari dosa atau purifikasi dari dosa itu berkaitan erat 
dengan pekerjaan Roh Kudus. 
Roh Kudus sendiri bekerja dalam hidup manusia dengan perantara 
gereja, Alkitab sebagai Firman dan Sakramen. Roh Kudus memperhadapkan 
manusia kepada salib di Golgota. Dia yaitu Kristus yang disalibkan di 
Golgota, Dialah manusia sebagaimana pada pemandangan Allah. Demikianlah 
dosa manusia, sehingga sepatutnya Ia dihukum mati dan disalibkan sebagai 
seorang yang terkutuk. Salib itulah yang kemudian dapat dijelaskan kepada 
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b. Dosa di dalam Karya Penciptaan Allah 
H. Hadiwiyono menempatkan percakapan tentang dosa  dalam karya 
penciptaan Allah, tetapi bukan berarti Tuhan Allah merupakan sebab dari 
adanya dosa. Dosa hadir lewat karya penciptaan Allah, saat manusia pertama 
Adam dan Hawa digodai oleh iblis untuk memakan buah pengetahuan yang 
baik dan yang jahat. Persoalannya bukan semata-mata manusia pertama 
memakan buah pengetahuan yang baik dan yang jahat, tetapi juga keinginan 
manusia pertama “menjadi seperti Allah, tahu tentang yang baik dan yang 
jahat.” Bukan berarti manusia sebelum memakan buah tersebut, manusia 
belum mengetahui tentang hal yang baik dan yang jahat. Sebab manusia telah 
mengetahui bahwa perintah Allah adalah baik dan tidak menaatinya adalah 
jahat. Maksudnya ialah manusia dapat menentukan sendiri mana yang baik 
dan yang jahat. Kesalahan manusia pertama bentuk pemberontakan terhadap 
Tuhan Allah
29
 dan karena perbuatan Adam dan Hawa (manusia pertama) yang 
memberontak terhadap Tuhan Allah, menjadi jalan terbuka bagi masuknya 
dosa ke dalam dunia. Dosa dianalogikan seperti sosok yang berpribadi lalu 
masuk ke dalam dunia. Bersamaan dengan masuknya dosa ke dalam dunia, 
maut juga turut masuk ke dalam dunia. Dalam hal inilah dosa dan maut tidak 
dapat dipisahkan. Karena semua orang telah berbuat dosa. Keterhubungan 
antara Adam dan semua manusia, terjadi setelah Adam jatuh ke dalam dosa, 
hidup semua manusia dikuasai oleh dosa atau semua manusia diperbudak oleh 
dosa.
30
 Relasi ini menunjukkan ikatan kemanusiaan sebagai pribadi yang 
rentan terhadap kelalaian-kelalaian. 
Oleh karena Adam semua manusia telah dikuasai oleh dosa, tetapi 
sebaliknya dengan adanya Kristus semua manusia dikuasai oleh kasih karunia. 
Dengan kata lain di dalam Kristus banyak orang dikuasai oleh kasih karunia. 
Artinya bahwa akibat dari kejatuhan Adam dan Hawa ke dalam dosa, semua 
manusia dikuasai oleh dosa, tetapi dapat diselamatkan oleh Allah lewat 
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hadirnya Kristus dan pekerjaanNya di dunia. Jadi menurut H. Hadiwiyono 
purifikasi atau jalan keluar dari dosa yaitu lewat kehadiran dan pekerjaan 
Kristus. 
c. Dosa di Dalam Perjanjian Penyelamatan dan Perjanjian Anugerah 
R. Soedarmo, membicarakan dosa dalam ajaran tentang perjanjian 
penyelamatan dan anugerah. Perjanjian penyelamatan terjadi  antara tiga 
oknum, yaitu dari Allah untuk menyelamatkan manusia dari dosa yaitu Allah 
Bapa, Anak (Yesus Kristus) dan Roh Kudus. Allah Bapa memberikan jalan 
dan menentukan syaratnya, Allah Anak yang sanggup memenuhi syarat dan 
Roh Kudus yang akan memberikan buahnya kepada manusia. Karena 
datangnya dosa, manusia memperoleh hukuman dalam wujud kematian. 
Adanya perjanjian penyelamatan yang kekal menahan hukuman yang penuh, 
yaitu: kelenyapan dari hidup. Manusia tidak akan dilenyapkan, sebaliknya 
semua manusia akan tertolong dari kebinasaan dosa.
31
 
Perjanjian akan anugerah merupakan kenyataan dari perjanjian 
penyelamatan terhadap  manusia. Perjanjian itu melibatkan Allah Bapa dan 
Allah Anak. Allah anak menjadi kepala bagi semua manusia, maka semua 
perjanjian yang diadakan juga menjadi perjanjian dengan manusia, sehingga 
Yesus Kristus disebut sebagai the center of man. Kristus sebagai Allah Anak 
manusia ditempatkan sebagai pihak kedua untuk memenuhi hukum Tuhan. 
Yesus menanggung hukuman yang seharusnya diterima manusia. Dengan 
demikian Yesus mendatangkan anugerah dari Tuhan untuk membebaskan 




d. Dosa di Dalam Karya Pendamaian 
Ebenhaizer I. Nuban Timo menerangkan bahwa, percakapan tentang 
dosa berada di dalam karya pendamaian. Manusia berdosa telah ditebus, yakni 
dengan kematian dan kebangkitan Kristus. Dosa tidak lagi mempunyai masa 
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depan dan sudah ditaklukkan oleh Yesus Kristus dalam serbuan serentak yang 
dikerjakan-Nya dalam aksi rangkap tiga yaitu sebagai Allah sejati dan 
manusia sejati, sebagai Raja, Iman dan Nabi dalam status kerendahan dan 
kemuliaan. Dosa telah dilumpuhkan dan tuntutan maut dibayar lunas. 
Manusia berdosa tidak lagi takluk pada kematian.
33
 
Adanya tiga jalan masuk karya penyelamatan Allah yang dipilih untuk 
mematahkan dosa maka hal tersebut berhubungan erat dengan tiga karakter 
dosa yang memiliki daya rusak dalam voltase besar. Pertama adalah pride, 
dosa sebagai pemulihan diri sendiri. Dosa adalah upaya manusia untuk 
meninggikan diri sendiri. Untuk mematahkan ini Allah mengerjakan 
pendamaian melalui dua status Yesus Kristus. Pesannya jelas, peninggian diri 
diperoleh melalui jalan perendahan atau penyangkalan diri. Kedua adalah 
sloth, kelambanan dan ketertutupan. Dosa membuat manusia menutup diri, 
menjadi terasing dari Allah, dari sesama, alam dan juga dirinya sendiri. Nyata 
dalam tragedi taman Eden. Manusia bersembunyi dari Allah, mempersalahkan 
sesamanya, bahkan menuduh ular. Membuat manusia kembali membuka diri 
kepada Allah, sesama, alam dan dirinya, Allah dalam karya pendamaian 
mendekati manusia melalui jalan masuk dua tabiat Yesus Kristus: Allah sejati 
dan manusia sejati. Ketiga adalah menciptakan falsehood. Dosa melahirkan 
kepalsuan. Manusia mencari pembenaran diri pada hal-hal yang palsu dan 
penuh tipu daya. Manusia hidup dari kesaksian yang dibuat-buat, ia juga 
menciptakan mekanisme pembenaran diri dengan mengorbankan sesama atau 
ciptaan lain, karena hidupnya dikuasai oleh daya-daya yang memperbudak 
dirinya.
34
 Karakter dosa ini dihadapi Allah dengan menampilkan tiga jabatan 
Yesus Kristus: nabi untuk mengembalikan manusia kepada kesaksian yang 
benar, imam untuk menunjukkan mekanisme pembenaran yang sejati dan raja 
untuk membebaskan manusia dari kungkungan kuasa-kuasa denomis.
35
 Dosa 
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ditempatkan di dalam karya penyelamatan ialah karena dosa ditaklukkan oleh 
Allah lewat Yesus Kritus yang memiliki tiga jabatan di atas, sehingga 
manusia selamat dari maut. 
Berdasarkan keempat pendapat para ahli teologi di Indonesia 
mengenai tempat dosa dalam konstruksi dogmatis di atas,  dapat di simpulkan 
bahwa dosa maupun dosa turunan yang diakibatkan oleh manusia pertama 
dapat dipurifikasikan lewat pekerjaan Roh Kudus,  karya penciptaan Allah, 
perjanjian penyelamatan dan perjanjian anugerah, serta lewat karya 
pendamaian. Dengan demikian manusia bedosa telah ditebus karena kematian 
dan kebangkitan Kristus. 
 
Ajaran Gereja Protestan Maluku (GPM) tentang Dosa. 
Berikut ini diuraikan ajaran GPM tentang dosa berdasarkan hasil persidangan 
ke-37 Sinode GPM tentang dosa, yaitu:  
Dosa adalah pemberontakan manusia terhadap Allah, perlawanan terhadap 
Roh Kudus dan pemberontakan manusia melawan sesama ciptaan. Manusia 
membiarkan dirinya dikuasai oleh kecendrungan jahat dan bujuk rayu iblis 
atau kekuasaan jahat sehingga ia menjadi hamba dosa. Karena itulah, dosa 
juga merupakan kecenderungan dan kuasa jahat yang menawan dan 
memperbudak manusia untuk melakukan kejahatan dan pelanggaran dalam 




Karena manusia telah menyalahgunakan kebebasannya dengan menolak untuk 
menerima kedudukannya sebagai ciptaan dan ingin menjadi sama seperti 
Allah, Sang Pencipta. Manusia dikuasai oleh iblis dan memberontak melawan 
Allah. Demikianlah, manusia terasing dari Allah dan bersamaan dengan itu, ia 
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Berdasarkan ajaran GPM mengenai dosa, dalam konteks GPM dosa merupakan hasil 
dari kelalaian manusia dalam menguaai dirinya sendiri dan membiarkan dirinya 
diperbudak oleh sang jahat (iblis).  
Selain itu dosa dipahami dalam dua pengertian yaitu dosa individual atau 
perorangan dan dosa secara komunal atau tersruktul. Artinya bahwa dosa secara 
individual dilakukan berdasarkan kehendak bebas dari manusia itu sendiri secara 
personal, sedangkan dosa secara stuktural dapat dilihat dalam kisah Adam dan Hawa 
yang memberontak terhadap ketetapan Allah, sehingga manusia jatuh ke dalam dosa. 
Dosa tidak hanya merusak dirinya sendiri tetapi juga merusak tatanan struktur dan 
penyalahgunaan serta penguasaan yang dimilikinya berdasarkan pengaruh hawa nafsu 
dalam dirinya. 
Kejatuhan manusia ke dalam dosa yang dilakukan secara struktural atau 
komunal oleh manusia pertama yaitu Adam dan Hawa memiliki dampak yaitu: 
Dosa manusia selalu diperhadapkan dengan penghakiman Allah. Manusia 
harus hidup dalam tatanan dunia yang telah dihancurkan oleh dosa.Alkitab 
menunjukkan bahwa upah dosa yang ditanggung manusia, yaitu penderitaan 
dan kematian (Kej. 3:15-19; 1Kor. 15). Semua manusia akan mengalami 
penderitaan dan kematian. Demikianlah maut telah menjalar kepada semua 
orang di dalam dunia (Rm. 5:12; Kej. 2:17). Kematian tidak hanya berarti 
secara fisik badani, tetapi juga berarti secara teologis yaitu keterputusan atau 
keterpisahan hubungan manusia dengan Allah (Yoh. 11:25; Flp. 1:21-23; Mat. 
15:4; Rm. 1:32, 5:12; 6:21,23).
38
 
Penyakit dan kemalangan adalah bagian dari realitas hidup sebagai manusia 
berdosa yang terbatas dan fana. Penyakit dan kemalangan tidak serta merta 
dapat dihubungkan sebagai akibat dosa atau karena kutukan. Yesus Kristus 
menolak pandangan tersebut. Bagi Yesus, yang paling penting bukan 
menuding asal muasal penyakit dan kemalangan pada dosa, melainkan wujud 
kepedulian kita kepada sesama yang menderita sebagai bentuk 
memberlakukan pekerjaan-pekerjaan Allah (Yoh. 9:1-40). Yesus Kristus telah 
turut menghadirkan gambaran Allah yang penuh belas kasih kepada semua 
orang yang lemah, menderita dan mengalami kemalangan. Bahkan, Yesus 
menunjukkan itu dalam penderitaan dan kematian yang menebus dan 
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menyelamatkan semua orang berdosa. Kepedulian dan pengorbanan Yesus 
menjadi teladan bagi semua orang percaya (Rm. 3:23-24; 1Yoh. 1:1-2).
39
 
Berdasarkan pemahaman dosa tersebut di atas, fenomena sakit penyakit maupun 
kematian tidak semata-mata harus dihubungkan oleh keberadaan manusia sebagai 
makhluk yang berdosa dan yang melakukan dosa. Meskipun manusia telah jatuh ke 
dalam dosa, pengampunan Allah  tetap berlaku di dalam kehidupan manusia lewat 
kehadiran Yesus Kristus. Termasuk dosa secara perorangan dan secara komunal atau 
strutural telah di hapuskan. 
 
Dosa Turunan dan Proses Penyelamatan dalam Pandangan Jemaat GPM Soya 
Gambaran Tempat Penelitian 
Negeri Soya adalah sebuah Negeri Adat, terletak di pinggir Kota Ambon 
dengan puncak Gunung Sirimau sebagai Icon. Ketinggian ±464 m dari permukaan 
laut, berbatasan sebelah Timur dengan Negeri Hutumury dan Negeri Passo, sebelah 
Barat dengan Negeri Hatalay, sebelah Selatan dengan Negeri Naku dan Ema dan 
sebelah Utara dengan Laut Teluk Ambon. Suhu udara pada umumnya berkisar antara 
20º-30º C. Untuk mencapai Negeri Soya mengunakan trasportasi apapun kurang lebih 
4 Km dari pusat kota Ambon.
40
 
Sejumlah kekayaan peninggalan sejarah seperti Gereja Soya, memberi nilai 
tersendiri bagi negeri ini. Letak Gereja Tua Soya yang selama ini telah ditetapkan 
sebagai cagar budaya, berada di tengah-tengah Negeri Soya, merupakan tempat yang 
sangat strategis karena berdampingan dengan sekolah dan Balai Pertemuan Rumah 
Raja. Sebagai Negeri yang kaya dengan nilai budaya dan adat istiadat, Negeri Soya 
merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Maluku. Situs Gereja Tua Soya adalah 
salah satu tempat yang selama ini paling banyak dikunjungi oleh wisatawan dalam 
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maupun luar negeri, di samping tempat-tempat lain seperti: tempayang yang selalu 
berisi air walaupun tidak hujan yang berada di tengah puncak Gunung Sirimau.
41
 
Lebih lanjut, berkaitan dengan tulisan ini maka akan dideskripsikan beberapa hal, 
mengenai hasil penelitian dan analisa, yaitu : 
 
Dosa Menurut Jemaat GPM Soya 
Menurut pemahaman jemaat GPM Soya, dosa pada dasarnya merupakan suatu 
tindakan yang tidak sesuai dengan kehendak dan ketetapan Tuhan atau suatu 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan manusia untuk menyakiti hati Tuhan. 
Menyimpang atau bertentangan dengan apa yang Tuhan kehendaki, misalnya 
menyakiti hati sesama. Meskipun hal tersebut telah di ketahui, tetapi tetap dilakukan 
.
42
 Pada dasarnya dosa tidak dapat diukur, sehingga di dalam kehidupan tidak ada 
yang namanya dosa kecil maupun dosa besar. Karena pada hakekatnya dosa tetaplah 
dosa.
43
Adapun dosa itu sendiri bagi jemaat GPM Soya  selalu berkaitan erat dengan 
nafsu. Nafsu berkaitan dengan keinginan daging yang ada di dalam diri manusia, 
sehingga nafsu memiliki tempat yang begitu besar untuk melakukan dosa. Dosa 
tersebut  dilakukan bukan hanya karena keinginan semata, tetapi juga karena tidak 
adanya pengendalian di dalam diri manusia.  Kuatnya keinginan daging membuat 
manusia  mengambil tindakan seperti mencuri barang yang bukan milikinya, 
perselingkuhan dan bahkan bisa menghancurkan diri orang lain dan dirinya sendiri.
44
 
Tidak saja satu-satunya unsur dari dosa yang membuat manusia  berdosa, 
tetapi karena pertama-tama dilihat pada karya penciptaan Allah yaitu manusia 
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 Keinginan sama seperti Allah, sehingga apa yang diperintahkan Allah 
untuk tidak memakan buah pengetahuan yang baik dan yang jahat, tidak mereka 
patuhi. Keinginan itu membuat manusia ingin mencoba hal-hal  yang membuat 
dirinya tertantang dan sebab manusia merupakan makhluk Allah yang memiliki 
kelemahan dan keterbatasan,
46
 sehingga manusia bisa berdosa. Ditegaskan  di dalam 
Alkitab bahwa semenjak dalam kandungan ibu, manusia berdosa dan manusia 
semakin berdosa lagi ketika melakukan yang bertentangan dengan kehendak Allah. 
Akibat kejatuhan manusia yang pertama adalah penghukuman. Kejatuhan manusia 
yang pertama ke dalam dosa berdampak kepada manusia selanjutnya, sehingga 
manusia sampai sekarang dikatakan makhluk yang berdosa.
47
 Dosa yang dilakukan 
selalu mengikuti keinginan hatinya yang penuh dengan kedagingan, serta manusia 
tidak ingin mendekatkan dirinya kepada Tuhan sebagai sang pencipta.
48
 
Sikap manusia yang tidak ingin mendekatkan dirinya kepada Tuhan 
merupakan faktor utama manusia tidak dapat menghindari dosa. Karena di dalam diri 
manusia ada begitu banyak keinginan-keinginan yang besar yang tidak tertahankan 
yang kemudian membuat manusia terus melakukan dosa dan keinginan itulah yang 
disebut sebagai kedagingan.
49
 Setelah melakukan dosa, manusia tidak dapat 
menghindari dosa apabila ia tidak dapat menyadari bahwa kehidupannya tidak 
terlepas dari dosa dan meminta pemulihan serta mau bertobat dan meminta 
pengampunan dari Tuhan.
50
 Manusia tidak dapat dengan mudah begitu saja 
menghindari dosa. Karena sejak turun temurun dosa itu telah ada dan tetap ada, 
sehingga semua orang itu tetap berdosa di mata Tuhan. Poin utamanya bahwa yang 
dapat menilai manusia itu berdosa dan tidak hanyalah Tuhan sebagai sang pencipta 
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kehidupan dan alam semesta.
51
 Tetapi pemahaman jemaat itu bisa berbanding terbalik 
ketika manusia mau dan selalu mendekatkan dirinya kepada Tuhan, maka manusia 
akan dapat menghindari dosa.
52
 
Menghindari dosa merupakan suatu tindakan yang wajib untuk dilakukan 
dengan mengingat bahwa Tuhan telah menciptakan kita sangat sempurna, sehingga 
Tuhan menginginkan kita untuk tidak lagi jatuh ke dalam dosa, tetapi hal ini tidak 
terlepas dari bagaimana manusia dengan kerendahan hatinya meminta hikmat dan 
pertolongan dari Tuhan.
53
 Proses untuk meminta hikmat bukan seperti sekedar 
manusia meminta segelas air untuk diminum demi memuaskan dahaganya, tetapi 
memiliki proses di mana manusia dengan hati dan jiwa serta raganya mengupayakan 
dirinya untuk selalu beribadah kepada Tuhan, membaca Alkitab, tekun berdoa. 
Karena doa sendiri memiliki kekuatan terbesar di dalam kehidupan manusia.
54
 Bukan 
hanya itu saja, hal yang terpenting lainnya agar manusia dapat menghindari dosa ialah 
manusia lewat doanya kepada Tuhan harus meminta dan mengikut sertakan Roh 
Kudus untuk bekerja membantunya dalam menghindari dosa. Tanpa Roh Kudus, 
maka kita tidak dapat menghindari dosa. Mengingat bahwa di dalam diri kita ada 
keinginan daging yang begitu besar untuk mengalahkan keinginan daging tersebut 
kita membutuhkan Roh kudus.
55
 Dengan demikian manusia dapat menghindari dosa 
bahkan semua yang berkaitan dengan dosa, ketika diperlengkapi dengan Firman 
Tuhan yang dikatakan di dalam Alkitab bahwa tubuh kita harus di perlengkapi 
dengan perlengkapan senjata Allah, sehingga setiap dosa yang ingin kita lakukan 
tidak dapat kita lakukan.
56
 
Hal tersebut terlihat, ketika dengan perlengkapan Rohani itu kita juga dapat 
membantu saudara-saudari kita yang jatuh ke dalam dosa atau yang melakukan dosa, 
seperti melarang dan menasihati dengan penuh kasih tanpa harus menunjukkan sikap 
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marah atau emosi yang berlebihan, sehingga mereka tidak jatuh pada dosa yang sama 
dan ingin memperbaiki setiap kesalahan yang pernah dilakukan dengan meminta 
pertobatan kepada Tuhan. Bukan hanya itu saja, tetapi kita juga dapat menceritakan 
berbagai pengalaman-pengalaman kita yang kemudian membuat kehidupan kita 
menjadi lebih baik sebagai suatu gambaran yang nyata bagi saudara-saudari kita, 
sehingga mereka dapat menyadari setiap kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan. 
Ketika semuanya itu dapat kita lakukan, maka hal itu dapat memberikan dampak 
yang baik bagi kita dan sesama, tetapi di lain sisi semuanya itu berpulang pada 
pribadi setiap orang yang ingin menerimanya.
57
 Beberapa di antaranya tidak dapat 
memberikan suatu nasehat dengan cara yang lebih baik seperti berbicara tanpa 
menggunakan emosi yang berlebihan. Bagi dirinya sendiri apa yang benar harus 
dikatakan benar dan apa yang salah harus dikatakan salah dan sebagai orang Kristen 
hal tersebut benar-benar harus dikatakan dengan sikap yang tegas, tidak peduli orang 
akan menerimanya atau tidak, sebab yang dilakukan hanya untuk kebaikan bersama.
58
 
Dosa Turunan Menurut Pandangan Jemaat GPM Soya 
Pandangan mengenai dosa turunan menurut jemaat GPM Soya dapat 
dikategorikan sebagai dua pandangan kepercayaan yaitu “percaya dan tidak percaya.” 
Sebab di dalam kehidupan masyarakat Soya, terdapat dua paham yang mana percaya 
adanya dosa turunan dan tidak percaya. Semua itu berdasarkan pada pengalaman 
pribadi masyarakat setempat. Masyarakat yang percaya dengan adanya dosa turunan, 
beranggapan dan percaya bahwa dosa turunan itu merupakan akibat-akibat dari dosa-
dosa yang dilakukan oleh orang tua atau nenek moyang di masa lalu. Akibatnya harus 
diturunkan bagi generasi selanjutnya apabila tidak dilakukan sebuah ritual atau 
upacara pemutusan.
59
 Contohnya, beberapa jemaat GPM Soya di mana akibat dari 
perselingkuhan ayahnya berdampak bagi salah satu anak perempuannya. Anak 
perempuannya harus menderita sakit, namun tidak dapat diagnosa berujung pada 
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Terdapat berbagai macam kejadian lainnya dalam jemaat Soya. Diakui bahwa 
dosa turunan seperti hamil diluar nikah berdampak juga bagi anak perempuan mereka 
dan itu benar-benar mereka alami sampai saat ini.
61
 Lalu, ada pula orangtua yang 
pernah menjadi pecandu minuman keras berdampak pada anaknya yang tidak terlepas 
dari minuman keras.
62
 Selain itu, peristiwa menghamili anak perempuan keluarga 
yang lain, terwujud pada anak laki-lakinya melakukan hal yang sama, yaitu 
menghamili anak orang lain.
63
 Pengalaman kehidupan ini diyakini bagi jemaat GPM 
Soya sebagai wujud dosa turunan atau kesalahan-kesalahan di masa lampau yang 
belum diputuskan dan  memberikan dampak yang besar bagi setiap keturunannya. 
Dosa turunan yang dialami oleh sebagian besar masyarakat di Soya tersebut, 
berdampak pula pada perilaku-perilaku anak-anaknya. Di mana anak-anaknya tidak 
dapat menghindari untuk melakukan berbagai kesalahan yang pernah dilakukan oleh 
orang tuanya, perilaku-perilaku anak-anaknya dapat dikatakan tidak beretika seperti 
memiliki pacar yang banyak, tidak sopan atau berperilaku kasar kepada orang yang 
lebih tua dan orang-orang di sekitarnya.
64
 Pengaruh dari dosa turunan terhadap 




Sebagian kecil dari masyarakat setempat memiliki pemahaman yang berbeda 
mengenai dosa turunan. Sebagian masyarakat tidak percaya tentang dosa turunan. 
Mereka sendiri tidak memiliki pengalaman semacam itu. Begitu pun pendeta di 
jemaat GPM Soya. Bagi mereka dosa turunan itu tidak ada dan yang ada ialah dosa 
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dilakukan oleh setiap pribadi manusia.
66
 Adanya pemahaman seperti itu, bagi 
sebagian masyarakat dan pendeta, dosa yang dilakukan oleh orang tua tidak akan 
berdampak sama sekali kepada anak-anaknya atau keturunannya selanjutnya. Dosa 
yang dilakukan oleh orang tua yang akan menangunggnya orang tua sendiri dan dosa 
yang dilakukan oleh anak-anaknya akan di tanggung oleh anak-anaknya sendiri.
67
 Hal 
ini tidak adil, ketika orang lain harus bertanggung jawab atas kesalahan-kesalahan 
yang bukan dilakukannya sendiri. Pemahaman ini  ditegaskan kembali oleh pendeta 
yang melayani di jemaat GPM Soya bahwa memang benar dengan adanya peristiwa 
kejatuhan Adam dan Hawa membuat semua manusia berdosa merupakan akibat dari 
dosa, tetapi juga perlu melihat kembali pada peristiwa air bah. Janji Tuhan yang tidak 
akan menghukum manusia lagi. Dengan demikian dosa turunan itu tidak ada. Secara 
khusus ketika Yesus Kristus menebus dosa umat manusia.
68
 
Sebagian jemaat tidak menganggap adanya dosa turunan. Baik atau buruknya 
perilaku, mereka bergantung pada cara orang tua mendidik bukan karena akibat dosa 




Upacara Adat Cuci Negeri sebagai Proses Pembersihan Dosa Turunan 
Bagi pandangan masyarakat dan jemaat Soya tentang dosa turunan, upaya 
yang dilakukan untuk terlepas dari dosa turunan adalah cuci negeri, antara lain : 
Jemaat GPM Soya mengenai adat istiadat di Negeri Soya sebagai proses 
pembersihan dosa turunan. Dilakukan pada upacara adat istiadat yang disebut sebagai 
upacara “cuci Negeri”. Dalam upacara Cuci Negeri dilakukan beberapa prosesi, yaitu: 
dilakukannya rapat saniri besar ialah bahwa semua laki-laki dewasa bersama dengan 
tua-tua adat berkumpul dan bermusyawarah, membicarakan mengenai persoalan 
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Negeri, setelah itu dilanjutkan dengan pembersihan Negeri. Pembersihan dimulai dari 
depan gereja sampai ke batu besar, pekuburan dan baileu (rumah adat), lalu 
dilanjutkan kembali pada prosesi naik ke gunung Sirimau. Prosesi naik ke Gunung 
Sirimau ini hanya dilakukan oleh sekumpulan pemuda laki-laki untuk dilakukannya 
pembersihan Gunung tersebut dengan persyaratan menahan haus dan lapar. Setelah 
para pemuda laki-laki selesai membersihkan Gunung tersebut. Pemuda-pemuda 
tersebut turun dan disambut dengan sirih pinang serta sopi (tuak).
70
 
Setelah keempat prosesi adat telah dilakukan sampailah pada prosesi adat 
upacara naik Baileu. Dalam upacara ini semua perempuan membunyikan tifa dan 
gong sambil menyambut Upu Latu (Raja). Kemudian dilanjutkan dengan 
pembersihan halaman Baileu secara simbolik sebagai tanda berakhirnya upacara 
pembersihan Negeri. Sesudah itu dilanjutkan lagi dengan wejangan dari Raja kepada 
semua masyarakat Negeri Soya. Selanjutnya kepala adat melanjutkan tugasnya 
dengan “Pasawari Adat” atau “Kapata” (kabata) suatu ucapan dalam bahasa daerah 
yang dimaksudkan untuk meminta dari sang Ilahi perlindungan bagi Negeri, 




Prosesi upacara adat Cuci Negeri tidak berhenti di situ saja, tetapi dilanjutkan 
lagi dengan melakukan perkunjungan kepada mata air yang biasa disebut sebagai Soa 
Erang dan Soa Pera. Perkunjungan tersebut dilakukan bertujuan untuk dilakukannya 
proses pencucian tangan, kaki dan lain sebagainya.
72
 Sesudah perkunjungan berakhir 
dilanjutkan lagi pada prosesi “kain gandong”. Kain gandong berfungsi sebagi 
pengikat mempersatukan semua orang. Kain gandong mengajarkan ikatan tali 
persaudaraan, bukan perpecahan yang menimbulkan konflik adat, yang 
mendatangkan dosa baik secara individu maupun berkelompok yang akan berdampak 
juga pada generasi selanjutnya. Di lain sisi kain gandong berfungsi sebagai jalan atau 
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cara untuk melakukan acara pertobatan atau pemutusan, serta pengampunan dosa bagi 
semua masyarakat Negeri Soya. Dengan demikian upacara cuci Negeri merupakan 
bagian dari pembersihan (penyelamatan) Negeri dari marah bahaya, penyakit menular 
dan juga sekaligus dapat menjadi berkah bagi semua masyarakat. Dalam hal ini kain 
gandong menjadi bagian dari proses pembersihan, baik secara fisik maupun batin 
untuk terhindar dari dosa maupun dosa turunan. Bahkan menjadi proses pembersihan 
dan pemutusan dosa turunan yang terjadi di dalam masyarakat Negeri Soya.
73
 
Betapapun proses ini sudah dilakukan dan dijalani, tetapi masih saja ada masyarakat 
Soya yang mengalami dosa turunan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
upacara cuci Negeri ini belum memiliki kepastian dalam langkah purifikasi dosa 
turunan di dalam kehidupan masyarakat dan jemaat GPM Soya.  
 
Purifikasi (Pembersihan) Dosa Turunan 
Purifikasi  dosa turunan menurut warga jemaat GPM Soya tidaklah mudah. 
Ada langkah-langkah yang harus di lakukan antara lain:  
Pertama, mencari tahu kesalahan-kesalahan apa yang pernah dilakukan oleh 
orang tua terdahulu dengan cara mengadakan kumpul keluarga besar untuk 
menceritakan permasalahan yang dialami selama ini berkaitan dengan dosa turunan. 
Setelah itu menanyakan kepada keluarga apakah pada kehidupan yang lampau orang 
tua atau nenek moyang pernah melakukan kesalahan, sehingga dampaknya harus 
diterima oleh generasi selanjutnya.
74
 Kedua, masing-masing anggota keluarga baik 
itu dari kakek atau nenek sampai pada ayah ibu dan anak-anak mengaku setiap 
kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan, kemudian berdoa bersama. Ketiga, pergi 
kepada orang yang memiliki keahlian dalam purifikasi dosa turunan (orang 
pintar).Ketika dosa turunan tersebut belum juga terpurifikasikan, maka langkah 
selanjutnya diserahkan kepada adat yang ada, seperti adat di Negeri Soya yaitu 
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dilakukannya adat cuci negeri. Dimana segala sesuatu akan dihapuskan oleh tua-tua 
adat dan selanjutnya meminta pertolongan Tuhan untuk mengampuni segala dosa 
termasuk dosa turunan.
75
Adapun juga bagi sebagian masyarakat yang ada, mereka 
dengan setiap permasalahannya pergi dan menyerahkan dirinya dan membawa semua 
keluarga untuk mengakui semua yang terjadi dan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan.
76
 Hal ini terjadi pada seorang kepala keluarga yang melindungi dirinya 
dengan pakatang.
77
 Ia kemudian pergi ke pendeta dan menceritakan semua yang 
dilakukannya serta meminta pendeta untuk purifikasi dosa turunan darinya.
78
 
Untuk pergi ke pendeta dan mengakui setiap kesalahan-kesalahan yang 
dilakukannya itu tidak bisa tanpa adanya modal, yaitu jemaat membawa persembahan 
khusus atau natzar pergumulan sebagai tanda untuk melaksanakan ritual purifikasi 
dosa turunan bersama pendeta. Natzar sebagai bukti bahwa jemaat bersungguh-
sungguh dalam melakukan purifikasi dosa turunan tersebut dan bertobat serta 
meminta pengampunan dan pertolongan dari Tuhan, sehingga terbebas atau terlepas 
dari dosa turunan.  Dalam ritual tersebut pendeta menyebutkan secara lengkap nama 
dari orang tua bersangkutan yang mengalami dosa turunan.
79
 Keempat,Langkah 
selanjutnya ialah keluarga harus terus melakukan pergumulan secara pribadi bersama 
Tuhan dengan cara berdoa dan berusaha untuk menjauhi hal-hal yang dapat membuat 
keluarga melakukan dosa dan keluarga juga harus selalu membimbing dan 
menasehati anak-anaknya, sehingga tidak melakukan dosa. Sebagian masyarakat, 
mereka beranggapan bahwa pendeta merupakan satu-satunya orang yang di 
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Tindakan Khusus GPM Soya Mengenai Dosa Turunan 
Menurut data yang diambil dan ditemukan oleh penulis di lapangan bahwa 
sampai sejauh ini masih belum adanya tindakan khusus dalam ajaran gereja mengenai 
keslahan-kesalahan dosa turunan, yang dilakukan ialah pembinaan dan pergumulan 
bersama jemaat. Sama halnya dengan ajaran mengenai konsep keselamatan. Kredo 
keselamatan selalu gereja ajarkan lewat karya penyelamatan yang dilakukan oleh 
Yesus sebagai tindakan pengampunan, termasuk dosa turunan. Tetapi konsep 
keselamatan tersebut belum dapat sepenuhnya mempengaruhi pandangan jemaat atau 
masyarakat mengenai dosa turunan. Konsep dosa turunan masih terus tertanam di 
dalam pemikiran dan dialami secara langsung dalam kehidupan masyarakat.
81
 
Konsep dosa turunan tidak saja didasarkan pengalaman hidup masyarakat, 
namun pengaruh kebudayaan atau adat istiadat di dalam kehidupan masyarakat yang 
terus percaya bahwa dosa turunan harus dipurifikasikan, sehingga tidak berdampak 
bagi generasi selanjutnya. Hal ini membuat gereja harus memberikan pemahaman 
bagi jemaat lewat khotbah dan diskusi-diskusi  mengenai karya penyelamatan Allah 
lewat Yesus Kristus. Meskipun masyarakat sudah dapat dikategorikan sebagai 
masyarakt modern, tetapi mereka masih terikat dengan adanya adat istiadat dan masih 
tetap dilestarikan sampai saat ini, sehingga jemaat masih terus percaya dengan adanya 
dosa turunan yang dibawa oleh nenek moyang dan sudah membudaya dalam 




Dosa Turunan Sebagai Hukuman yang Belum Selesai 
Berdasarkan hasil penelitian di lapagan mengenai pandangan dan purifikasi 
dosa turunan menurut warga jemaat GPM Soya, maka penulis menemukan ada dua 
pandangan jemaat mengenai dosa turunan: 
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Pertama, sebagian besar warga jemaat GPM Soya percaya dengan adanya 
dosa turunan. Dosa turunan merupakan akibat dari kesalahan-kesalahan terdahulu 
yang dilakukan oleh orang tua atau nenek moyang di masa lampau akibatnya 
diturunkan pada keturunannya. Apabila tidak dilakukan ritual atau upacara 
pembersihan. Kepercayaan warga jemaat ini didasarkan pada pengalaman-
pengalaman hidup yang kemudian dikaitkan dengan persoalan di masa lampau yang 
belum terselesaikan. Pengalaman kehidupan itu seperti,  sakit penyakit, kematian, 
hamil di luar nikah, perselingkuhan dan berperilaku menyimpang dari nilai-nilai dan 
norma-norma di dalam masyarakat. 
Begitu pun tradisi adat cuci Negeri, semua masyarakat Negeri Soya harus 
berpartisipasi dalam upacara adat tersebut. Upacara tersebut bertujuan untuk 
mengikat semua orang menjadi satu kesatuan dan mengajarkan ikatan tali 
persaudaraan dan bukan perpecahan yang merusak jiwa dan tubuh. Bukan hanya 
kepada diri sendiri tetapi kepada semua generasi, sehingga tidak menimbulkan 
konflik yang pada akhirnya mendatangkan dosa. 
Hal ini telah lama diakui dalam pandangan kekristenan bahwa dosa turunan 
telah ada saat kejatuhan manusia pertama, yaitu Adam dan Hawa ke dalam dosa yang 
kemudian dosa tersebut diikuti oleh hukuman atau kerusakan jiwa. Orang-orang yang 
menjadi turunannya dilahirkan dengan kerusakan jiwa dan tubuh.
83
 Dari pandangan 
kekristenan ini, penulis melihat bahwa pengalaman-pengalaman kehidupan jemaat 
GPM Soya mengenai dosa turunan sama dengan pandangan kekristenan mengenai 
dosa turunan. Pengalaman jemaat GPM Soya mengenai dosa turunan sangat 
mempengaruhi pada kerusakan jiwa dan tubuh dari keturunan atau generasi 
selanjutnya. 
Kerusakan jiwa ini digambarkan pada perubahan mental dari keturunan yang 
menyimpang dari nilai-nilai dan norma-norma masyarakat, seperti tidak menghargai 
dan menghormati masyarakat lain yang usianya lebih tua dari mereka, lewat 
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perkataan dan tindakan mereka setiap harinya, serta memiliki perilaku untuk 
mengkonsumsi minuman keras setiap harinya yang menimbulkan terjadinya tindakan 
kekerasan di dalam jemaat GPM Soya yang sekaligus merupakan masyarakat adat. 
Bukan hanya kerusakan jiwa, tetapi juga kerusakan tubuh yang digambarkan pada 
pengalaman sakit penyakit di mana anak-anak mereka menderita sakit penyakit yang 
kemudian berujung pada suatu peristiwa kematian serta hamil di luar nikah. 
Kedua,bagi sebagian jemaat GPM Soya tidak percaya dengan adanya dosa 
turunan, termasuk di dalamnya pelayan Tuhan (pendeta). Karena dosa turunan itu 
tidak ada dan yang ada hanyalah dosa yang dilakukan secara perorangan atau 
individu, maka dosa yang dilakukan oleh orang tua atau nenek moyang akibatnya 
tidak akan berdampak pada keturunannya, tetapi ditanggung sendiri oleh orang yang 
melakukan dosa tersebut. Hal ini didasarkan pada pemikiran mereka, bahwa mereka 
tidak pernah memiliki atau mengalami pengalaman-pengalaman seperti sakit 
penyakit, kematian, perselikuhan, hamil di luar nikah dan lain sebagainya. Bagi 
mereka, tidak adil apabila seseorang harus bertanggung jawab atas kesalahan-
kesalahan orang lain yang tidak pernah dilakukannya sendiri. Berdasarkan pandangan 
seperti ini, maka pengaruh dosa turunan terhadap perilaku anak-anak mereka juga 
tidak ada.Bagi mereka  perilaku dan tindakan anak-anak baik atau buruknya, 
bergantung pada cara orang tua membesarkan dan mendidik anak-anaknya sendiri 
dan bukan karena adanya pengaruh dari dosa turunan. 
Berdasarkan sebagian kecil pandangan jemaat GPM Soya yang tidak percaya 
dengan adanya dosa turunan, maka hal ini ditegaskan kembali oleh Luther sesuai 
yang dikutip oleh Dieter Becker yang mengatakan bahwa dosa turunan (warisan) 
bukanlah takdir yang harus diterima tanpa kesalahan sendiri.Ajaran tentang dosa 
turunan tidak melepaskan manusia dari tanggung jawab atas perbuatannya sendiri. 
Sebaliknya ajaran itu  membebani manusia dengan memperlihatkan bagaimana setiap 
insan bersatu dengan Adam tanpa dapat mengelak.
84
 Pandangan Luther ini dilengkapi 
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oleh pandangan Theol Dieter Becker  bahwa manusia itu berdosa dengan bebas dan 
sekaligus tidak dapat lepas darinya.
85
 Manusia di dalam dirinya memiliki kehendak 
secara bebas untuk dapat melakukan dosa, sehingga dosa yang dilakukan tidak dapat 
dihindarkannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa dosa turunan dan dosa perbuatan 
(dilakukan sendiri) bukan seperti sebab akibat, tetapi lebih kepada sesuatu yang 
menguasai dan sebagai suatu keputusan dan keaktifan pada diri kita sendiri. 
Sesuai pandangan jemaat GPM Soya di atas yang tidak meyakini dosa 
turunan, penulis katakan bahwa pemikiran atau pandangan jemaat yang mengatakan 
bahwa suatu perilaku atau tindakan dari seorang anak terhadap orang lain dipengaruhi 
oleh cara orang tua membesarkan dan mendidik. Pandangan seperti ini bagi penulis 
tidaklah salah.Salah satu faktor yang mendasar dari perilaku anak-anak sesuai didikan 
di dalam keluarga. Ketika orang tua dapat mendidik anak-anaknya, maka hal itu juga 
akan diterapkan oleh anaknya. Namun, tidak menutup kemungkinan pengaruh 
lingkungan sebagai faktor lainnya yang  mempengaruhi perilaku dan tindakan 
seseorang. 
Pandangan jemaat ini tidaklah salah, namun berdasarkan pandangan Luther 
dan Theol Dieter Becker serta berdasarkaan hasil penelitian yang ada,  penulis 
melihat pandangan jemaat akan dosa yang dilakukan secara individu (dosa perbuatan) 
tidak bisa juga dilepas pisahkan dari pandangan tentang dosa turunan. Karena 
manusia pada dirinya sendiri memiliki kehendak bebas begitu pun dengan dosa 
turunan di mana akibat dari kejatuhan manusia semua keturunanya berdosa dan itu 
menggambarkan bahwa manusia pada dasarnya sudah berdosa. Dosa tersebut 
diperlihatkan pada dosa perbuatan atau dosa yang dilakukan secara individu untuk 
memperlihatkan bahwa setiap pribadi itu bersatu dengan Adam dan tidak dapat 
dielakan. Sebab kejatuhan manusia, terkait dengan kehendak bebas yang membuat 
manusia lalai. 
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Oleh karena itu berdasarkan hasil penelitian mengenai pandangan jemaat 
GPM Soya mengenai dosa turunan, yaitu bahwa dosa turunan itu masih tetap 
dipercaya, walaupun manusia berada pada era modernisai, dan tidak mempengaruhi 
sebagian besar pemikiran jemaat GPM Soya tentang adanya dosa turunan dan 
pandangan itu telah membudaya di dalam kehidupan mereka. 
Langkah-langkah Jemaat GPM Soya dalam Proses Purifikasi Dosa Turunan 
Menurut pandangan jemaat GPM Soya, semua manusia yang mengalami dosa 
turunan dapat dibebaskan dari dosa turunan tersebut. Dosa turunan pada hakekatnya 
menurut mereka dapat dipurifikasi, sehingga keturunan atau generasi selanjutnya 
tidak lagi merasakan hukuman atau dampak dari perbuatan dosa orang tua atau nenek 
moyang di masa lampau. Dalam proses purifikasi dosa turunan, memiliki langkah-
langkahnya tersendiri dan untuk terhindar dari dosa turunan ada dua pandangan 
warga jemaat GPM Soya mengenai langkah purifikasi dosa turunan tersebut. 
Pandangan tersebut antara lain: 
a. Langkah-langkah berdasarkan pandangan adat istiadat upacara cuci Negeri 
sebagai proses penyucian dosa termasuk dosa turunan. Pertama, dilakukannya 
kumpul keluarga. Kedua, dilakukannya pengakuan dosa bagi semua keluarga. 
Ketiga, pergi kepada orang yang memiliki keahlian untuk melakukan 
purifikasi dosa turunan tersebut (orang pintar). Keempat, diserahkan kepada 
adat, seperti adat yang ada di Negeri Soya yaitu adat “cuci Negeri”, artinya 
bahwa “Cuci Negeri” merupakan bagian dari pembersihan (penyelamatan) 
Negeri dari segala macam marah bahaya yang menimpah masyarakat di 
Negeri Soya, termasuk dosa turunan dan diselesaikan dalam acara “Kain 
Gandong” di dalam kain gandong semua orang diikat menjadi satu kesatuan 
dan dilakukannya pembersihan baik secara fisik, maupun batin untuk 
terhindar dari dosa dan dosa turunan. Upacara cuci Negeri ini dipercaya bagi 
masyarakat Negeri Soya sebagai jalan penebusan yang dapat melepaskan 
mereka dari berbagai ancaman yang mengancam kehidupan mereka dan 
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sekaligus dipakai sebagai upacara penyelamatan dari marah bahaya, sakit 
penyakit yang menular, termasuk dosa turunan. 
b. Langkah-langkah berdasarkan pandangan kekristenan dalam proses penyucian 
dosa turunan. Pertama, dilakukannya kumpul keluarga. Kedua, dilakukannya 
pengakuan dosa antar keluarga. Ketiga, pergi ke pendeta atau pelayanan 
Tuhan dengan membawa natzar pergumulan. Keempat, mengaku semua dosa 
yang pernah dilakukan kepada pendeta. Kelima, dilakukannya proses 
purifikasi yang dilakukan oleh pendeta dengan pengampunan dari Tuhan atas 
setiap dosa yang dilakukan, kemudian menyebutkan secara lengkap nama 
orang tersebut dan berdoa. Keenam, setelah melakukan langkah purifikasi 
bersama pendeta, jemaat secara pribadi masih harus melakukan langkah 
terakhir yaitu, terus bergumul secara pribadi dengan Tuhan dan keluarga, serta 
meminta Roh Kudus untuk selalu menguasai kehidupannya dan keluarga. 
Ketujuh, menasehati dan membimbing anak-anak mereka. 
Berdasarkan langkah-langkah jemaat GPM Soya untuk terlepas dari dosa 
turunan, terdapat proses yang dilewati warga jemaat GPM Soya sesuai pandangan 
kekristenan  yang juga diakui oleh beberapa para teolog di Indonesia seperti G. C Van 
Niftrik yang dinyatakan bahwa dosa dan dosa turunan dapat dipurifikasikan lewat 
pekerjaan Roh Kudus.
86
 R. Soedarmo yang mengatakan bahwa dosa dan dosa turunan 
dapat dipurifikasi di dalam perjanjian penyelamatan dan perjanjian anugerah.
87
 
Dilengkapi oleh Ebenhaizer I. Nuban Timo bahwa dosa dan akibat dari dosa dapat 
dipurifikasi dalam aksi rangkap tiga yang dikerjakan oleh Yesus Kristus yaitu, Allah 
sejati dan manusia sejati, sebagai Raja, Imam dan Nabi dalam status kerendahan dan 
kemuliaan.
88
 Dosa dan dosa turunan oleh Adam dan Hawa bahkan orang tua atau 
nenek moyang terdahulu dapat di patahan lewat ketika perkerjaan di Allah lewat Roh 
Kudus perjanjian penyelamatan dan Yesus Krisus. Manusia berdosa telah ditebus 
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karena kematian dan kebangkitan Kristus.Namun, bagi warga jemaat yang memilih 
menggunakan adat istiadat sebagai langkah yang lebih tepat untuk proses penyucian 
dari dosa turunan. 
Dari langkah-langkah yang dipaparkan oleh para teolog Indonesia dan jemaat 
GPM Soya, bagi penulis jemaat GPM Soya mengetahui langkah-langkah yang terbaik 
bagi dirinya dan keluarga  dalam proses purifikasi dosa turunan, yaitu dengan 
mengadakan kumpul keluarga dan mengakui semuanya serta pergi kepada pendeta 
untuk membantu purifikasi dosa turunan tersebut. Pendeta dipakai sebagai jembatan 
untuk mengarahkan kehidupan jemaat ke arah yang lebih baik lagi, sehingga tidak 
terus menerus melakukan dosa yang kemudian berdampak pula bagi setiap generasi 
atau keturunannya. Akan tetapi pada prakteknya di kehidupan nyata jemaat GPM 
Soya belum sepenuhnya melakukan langkah-langkah itu secara baik dan benar. 
Dengan adat istiadat di Negeri Soya, yaitu upacara “Cuci Negeri”, kepercayaan adat 
sebagai langkah yang tepat untuk terbebas dari dosa atau pergi kepada orang pintar  
untuk melakukan purifikasi dosa turunan usaha itu tidak berhasil, mereka mulai 
menyadari dan kembali kepada Tuhan. Jemaat GPM Soya terlebih dahulu melakukan 
cara sesuai adat, lalu diantisipasi dengan pilihan berikutnya untuk mengikuti pola 
purifikasi dosa menurut kekristenan, yaitu menemui pendeta. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa, adat cuci Negeri memang ada dan dipahami serta diakui oleh 
masyarakat dan jemaat GPM Soya, tetapi mereka lebih cenderung kepada purifikasi 
yang dilakukan atau yang dilayani oleh gereja. Mengapa? Karena meskipun adat cuci 
Negeri ini telah dikerjakan, tetapi belum dapat memiliki kepastian bahwa apakah 
dosa turunan telah terselesaikan. Untuk itu jemaat GPM Soya memilih untuk 
mengikuti mekanisme penebusan yang dilakukan oleh gereja.  
Sesuai data yang ditemukan oleh penulis di lapangan bahwa sejauh ini  belum 
ada tindakan khusus dalam ajaran gereja mengenai masalah-masalah dosa turunan. 
Selain proses pembinaan dan pergumulan sesuai permintaan jemaat yang merasakan 
kehidupan keluarganya mengalami masalah-masalah dosa turunan dan harus 
diselesaikan. Bagi gereja persoalan dosa turunan telah terselesaikan lewat karya 
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penyelamatan yang dilakukan oleh Yesus sebagai suatu tindakan pengampunan 
terhadap umat manusia. Tetapi ajaran mengenai keselamatan ini belum sepenuhnya 
mempengaruhi pandangan jemaat GPM Soya mengenai dosa turunan. Sehingga 
konsep dosa turunan tersebut masih tertanam oleh sebagian besar warga jemaat GPM 
Soya yang masih memelihara adat istiadat. 
Pandangan gereja mengenai konsep keselamatan yang dikerjakan oleh 
kehadiran Yesus diakui oleh ajaran Gereja Protestan Maluku (GPM) tentang dosa, 
bahwa lewat kehadiran Yesus Kristus ke dalam dunia, telah menghadirkan gambaran 
Allah yang penuh dengan belas kasihan kepada semua umat manusia. Bahkan Yesus 
Kristus menunjukkan semuanya itu lewat penderitaan dan kematiannya untuk 
menebus dan menyelamatkan semua orang berdosa.
89
 Berdasarkan pandangan GPM 
Soya dan pandangan ajaran GPM secara keseluruhan, upaya GPM Soya dalam 
menangani setiap masalah yang berkaitan dengan dosa turunan selalu berangkat lewat 
pemahaman dan pandangan ajaran GPM. Bukan tidak ada ajaran khusus dalam 
menangani dan berbicara mengenai dosa dan dosa turunan, tetapi ajaran GPM tentang 
dosa  belum sepenuhnya dipahami menyeluruh dan nyata oleh jemaat GPM Soya. 
Seperti yang dideskripsikan bahwa jemaat GPM Soya masih sangat terikat 
kebudayaannya. 
 Setelah mendeskripsikan dan menganalisis konsep dosa turunan dan langkah 
purifikasi menurut pemahaman jemaat GPM Soya, maka bagian penutup dari 
penulisan ini antara lain. 
 
Penutup 
Pertama, dosa turunan (dosa warisan) merupakan dosa yang telah ada pada 
saat kejatuhan manusia  (Adam dan Hawa), dosa masuk dan menjalar pada kehidupan 
manusia, sehingga manusia sudah berdosa sejak lahir. Selain itu, manusia pada 
                                                          
89
Buku 5 Ajaran Gereja GPM Persidangan ke-37 Sinode GPM tanggal, 24 Januari-02 Februari 
201. Di Klasis GPM Pulau Ambon, 98-99 
33 
 
dirinya sendiri memiliki kehendak bebas yang bisa membuat manusia melakukan 
dosa dan tidak dapat menghindarkan dirinya dari dosa tersebut. 
Kedua, dosa turunan sebagai dosa yang tidak dapat dipungkiri keberadaanya 
di dalam kehidupan manusia, dapat dilihat pada pengalaman hidup jemaat GPM Soya 
mengenai dosa turunan. Pandangan jemaat GPM Soya mengenai konsep dosa turunan 
sebagai pandangan yang sama dengan pandangan para teolog dogmatis mengenai 
dosa turunan. Jemaat GPM Soya pada kenyataannya dalam pengalaman-pengalaman 
yang dialami mengenai dosa turunan, secara teoritis sangat memahami dengan baik 
dan benar tentang konsep dosa turunan,serta  langkah dalam purifikasi dosa turunan. 
Secara praktis jemaat GPM Soya belum mampu merealisasikan  langkah-langkah 
tersebut dalam kehidupannya sehari-hari, karena jemaat masih terikat dengan 
kebudayaan atau adat istiadat yang berlaku. Dengan demikian kita tidak dapat dengan 
mudah menolak setiap pengalaman-pengalaman jemaat GPM Soya mengenai dosa 
turunan. Karena pada dasarnya di dalam Alkitab sendiri  telah menjelaskannya di 
dalam Kejadian 1: 26, Kejadian 5:1 dan Kejadian 5:3. Di mana melalui Adam, dosa 
kemudian masuk ke dalam dunia dan dosa merusak gambar dan rupa Allah yang 
sejati. Oleh karena itu dengan kata lain dosa turunan itu memang ada, tetapi juga bisa 
untuk di putuskan lewat karya penyelamatan Allah melalui Yesus Kristus. 
Selanjutnya saran penulis, sehubungan dengan hasil penelitian tentang 
pandangan jemaat GPM Soya terhadap konsep dosa turunan dan langkah purifikasi. 
Pandangan jemaat GPM Soya mengenai langkah purifikasi dosa turunan yang 
melibatkan Allah, Yesus Kristus dan Roh Kudus sudah sangat benar. Alangkah 
baiknya cara tersebut juga direalisasikan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga jemaat dengan sepenuhnya dapat merasakan kasih Kristus di dalam 
kehidupannya. Lalu gereja dalam melihat persoalan dosa turunan di dalam kehidupan 
jemaat GPM Soya, semakin intens untuk memberikan pemahaman kepada jemaat 
GPM Soya mengenai ajaran dosa dan dosa turunan serta konsep penyelamatannya. 
Tujuannya, agar jemaat memahami dengan tepat. Kemudian  gereja dapat membuat 
pengajaran yang jelas tentang dosa dan penyucian dalam Kristus, sehingga semua 
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pemahaman tersebut tidaknya hanya sebagai pedoman tetapi juga dapat direalisasikan 
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